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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari Keseluruhan pembahasan yang telah dikemukakan, pada 

akhirnya penulis mengambil kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pemilihan waktu pelaksanaan akad nikah berdasarkan bulan 

Jawa di Desa Sonorejo Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri 

Mayoritas masyarakat di Desa Sonorejo Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri masih menerapkan ajaran pemilihan waktu pelaksaan 

akad nikah berdasarkan bulan jawa. Pemilihan waktu tersebut di lakukan 

dengan cara pertemuan antar keluarga calon mempelai dan penggabungan 

dari hasil weton calok mempelai. 

2. Tinjauan ‘urf tentang pemilihan waktu pelaksanaan akad nikah 

berdasarkan bulan Jawa di Desa Sonorejo Kecamatan Grogol Kabupaten 

Kediri 

Menurut tinjauan ‘urf, adat tersebut masuk kedalam ‘urf shahih 

karena kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat dan tidak 

bertentangan dengan nash (ayat al-qur’an dan hadits), tidak 

menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mudharat 

kepada mereka. Dilihat dari cakupannya ‘urf, adat ini tergolong dalam al-

‘urf al-khas yaitu kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di daerah atau 

masyarakat tertentu 
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B. Saran 

1. Masyarakat Desa Sonorejo 

Sebaiknya warga masyarakat Desa Sonorejo Kecamatan Grogol Kabupaten 

Kediri tidak menjadikan adat pemilihan waktu pernikahan sebagai suatu 

patokan larangan untuk melangsungkan pernikahan. Bukan hanya adat 

pemilihan waktu pernikahan saja, adat pernikahan lainnya sebaiknya juga 

tidak dijadikan pedoman untuk dilarangnya suatu pernikahan. Karena di era 

modern seperti sekarang ini, masyarakat harus lebih bisa 

mempertimbangkan kepercayaan yang harus dipercayai sebagai pedoman 

dan yang harus ditinggalkan tetapi tetap dihargai. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih meningkatkan lagi untuk 

meneliti tentang tradisi atau mitos dalam pernikahan adat supaya mitos-

mitos tentang pernikahan adat terkupas sampai ke akar-akarnya. Dan untuk 

memberikan pengetahuan terhadap masyarakat yang awam agar lebih bisa 

mempertimbangkan lagi ajaran mana yang harus ditinggalkan dan yang 

harus di percayai. 

 

 

 

 


